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ABSTRAK

WHO merilis data mengenai populasi penduduk Asia Tenggara yang telah berumur atau lansia
sebanyak 8 persen setara 142 juta jiwa diperkirakan mengalami lonjakan sebanyak tiga kali lipat ditahun
2020-2050. Hal ini juga sesuai dengan data orang berumur lebih dari 60 tahun di Indonesia juga
menglami peningkatan, khususnya di kota besar seperti Surabaya. Namun, terkendala dengan jumlah
lahan yang terbatas dikota besar hunian yang bisa diterapkan adalah hunian vertikal. Orang yang telah
berumur akan membutuhkan hunian khusus yang sesuai dengan kemampuan dan aktivitasnya, terutama
untuk orang berusia lanjut yang tinggal sendiri maupun tinggal dengan pasangannya. Mereka akan lebih
nyaman jika tinggal bersama dengan orang-orang seusianya. Maka dibutuhkanlah Apartemen Lansia
Potensial sebagai pemecah masalah akan kebutuhan hunian lasnia di kota Surabaya yang berbeda
dengan panti jompo.

Kata kunci : Apartemen, Lansia, Potensial, Surabaya

Abstract

WHQO has published data on Southeast Asia's population of 8 percent, or 142 million people, which
has tripled between 2020 and 2050. This is also consistent with data showing that the number of
Indonesians over 60 years of age is increasing, especially in cities. -big city like Surabaya. However,
in large cities where vertical housing can be applied, the land is limited . The elderly have special
housing needs, depending on their abilities and activities, especially those who live alone or with a
partner. They will be more comfortable living with people their age. If so, a Potential Senior
Apartment is needed as a solution to the problem of residential needs for the elderly in nursing homes
and other cities of Surabaya.

Keywords: apartment, latent elderly, Surabaya

PENDAHULUAN

Manusia ~ semakin  lama  akan
mengalami penuaan, data yang dicatat oleh
Organisasi WHO sebanyak 8% setara 142juta
jiwa dari penduduk Asia Tenggara adalah orang

berusia lanjut yaitu orang yang berusia diatas

60tahun. Di Indonesia sendiri populasi orang

berusia lanjut berada diangka 10,6% dari Gambar 1.1 . Proveksi Penduduk Lansia Tahun 2010 -

jumlah penduduk ditahun 2020. Diproyeksikan 205

. . {Sumber : Kemenkes)

penduduk generasi tua akan mengalami

lonjakan hingga 15,77% di tahun 2035. Untuk di kota Surabaya sendiri angka
harapan hidup juga semakin meninngkat
sehingga sejalan dengan peningkatan jumlah
penduduk berumur tua.




Tabel 1.1. Persentase Penduduk Lansia Kota
Surabaya Tahun 2018 - 2020

Persentase Penduduk Lansia

Kabupaten/Kota Se Jawa Timur 2018 2019 2020
Kota Surabaya 8,53 8,84 9,16

(Swmber : BPS, 2020)

Jika dilihat dari aspek sosial jumlah
penduduk usia tua (>60tahun) di Surabaya
adanya peningkatan yang hidup sendiri maupun
yang hidup bersama pasangan.

Tabel 1.2. Status tinggal Lansia Kota Surabaya
Tahun 2014, 2018 dan 2020

Tinggal

Sendir

Tahun

2014 9.66% 100%
ama 0.28% 10 03% 27 03% 41.18% 0.58% 100

2020 100

(Sumber : BPS, 2014, 2018, 2020)

Jika dilihat dari aspek kemampuan
kemandirian orang berumur tua tingkat
kemandirian  dikelompokkan menjadi S
golongan yakni mandiri, tingkat ringan, tingkat
sedang, tingkat berat dan tingkat total.

74.,3% 22% 1,1% 1% 1,6 %
Mandiri TLmugen  TguSedeng  TgtSerst  TotToust

Gambar 1.2. Persentase lansia berdasarkan tingkat
kemandirian
(Sumber : Kemensos, 2018)

Orang tua akan berbahaya apabila
ditinggal untuk hidup sendiri. Berbahaya pada
aspek psikologis maupun keamanannya.

IDENTIFIKASI DAN PERMASALAHAN

Jika dilihat dari latar belakang tersebut, maka

terdapat poin-poin masalah yaitu:

1. Diperlukannya rumah atau hunian vertical
diperuntukan lansia.

2. Hunian yang memiliki pelayanan untuk
membantu kegiatan lansia.

3. Pentingnya fasilitas pendukung untuk
lansia beraktivitas sehari-hari.

Upaya Pemecahan Masalah

Salah satu upaya untuk menyelesaikan
permasalahan adalah dengan merancang
Apartemen Lansia Potensial di Kota Surabaya.

Batasan Projek

Dalam perancangan ini terdapat
beberapa batasan sehingga dalam
pembahasannya dapat terarah dan terfokus,
diantaranya sebagai berikut :

1. Perancangan Apartemen Lansia Potensial
berskala Kota / Kabupaten di Kota
Surabaya khususnya Surabaya Timur.

2. Perancangan ini akan difungsikan sebagai
apartement untuk lansia potensial.

3. Apartmen  pada  perancangan  ini
mengadopsi metrial lokal.

MANFAAT DAN TUJUAN PENELITIAN

1. Memberikan wawasan  baru dan

pengetahuan baru terhadap jenis hunian.
2. Menambahkan  ide-ide baru  pada
perancangan khususnya untuk hunian
lansia.
3. Dapat berperan serta meningkatkan dan
menggali ilmu-ilmu baru untuk merancang
sebuah hunian

METODE PENGUMPULAN DATA

RIRN
[Rencana Riset Induk Maskonal
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Gambar 2.1. Alur Perancangan




(Swmber : Penulis/Pribadi)

Adapun metode pengumplan data yang
dipakai untuk mendapatkn kebutuhan info
terkait antara lain:

1) Yaitu dengan mencari-cari data serta isu
sejenis dengan objek penelitian atan yang
disebut observasi

2) Selain itu dapat dengan mengamati
danfatau  meninjau langsung kondisi
lapnangan dengan kata lain survei.

3) Terdapat juga metode pengumpulkan data
yang sesuai dengan topic atau objek
perancangan yang bersumber pada
literature atau Pustaka yang disebut kajian
Pustaka.

4) Dengan cara mempelajari dan mengamati
objek yang sesuai dengan topic yang
disebut pengamatan objek

LITERATUR, HASIL DAN
PEMBAHASAN

a) Literatur

B
[——
is Jumk dari it kamar menuu Rt maupun tasgga
1 msusun ramp thsak sebih dard 3040 m
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i ingat
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(Sumber : Data Arsitek)

Kita dapat mengetahui pasti bahwa
semakin bertambahnya umur maka semakin
menurunnya segala macam indera,
sepertiberkurangnya kemampuan fisik seperti
susahnya berjalan, berkurangnya kemampuan
untuk melihat dengan jelas, kemampuan untuk
berjalan jauh. Hal-hal tersebutlah yang menjadi
penting dalam mempertimbangkan
perancangan sebuah bangunan khususnya
hunialantuk kaum senior.

Di Indonesia sendiri belum terlalu
banyak orang yang tahu bahwa panti jompo
merupakan salah satu jenis hunian untuk kaum
senior, jika diluar negeri sering disebut senior

living, bahkan sudah adanya Asosiasi Senior
Living yang khusus untuk menangani masalah-
masalah lansia tidak terkecuali terhadap hunian
para senior.

Salah satu penyebab senior living tidak
terlalu dikenal banyak orang di Indonesia
adalah perbedaan budaya. Jika kita cermati
dengan baik, di luar negeri para lansia atau
kaum senior yang memiliki anak yang sudah
dewasa akan cenderung untuk hidup mandiri,
tidak hidup bersama orang tuanya lagi, berbeda
dengan budaya di Indonesia, bahwa merawat
orang tua atau lansia merupakan hal “wajib”
yang dilakukan sebagai seorang anak. Namun,
pada data BPS telah mengalami kenaikan pada
data lansia yang hidup sendiri maupun
berpasangan.

Maka hunian yang ramah terhadap lansia
akan semakin dibutuhkan, karena penduduk
lansia di dunia tak terkecuali Indonesia
mengalami kenaikan, dimana jumlah lansia
lebih besar daripada jumlah manusia yang
masih produktif atau berusia dibawah 60 tahun.

Namun, ada beberapa cara agar lansia
tetap sehat di usia “emasnya” yaitu
e Melakukan olahraga ringan secara rutin

seperti hanya sekedar berjalan-jalan, senam,
pergangan, dan lain sebagainya (secara fisik)
e Melakukan aktivitas komunitas seperti
bercocok tanam, membaca, melukis bahkan
hanya sekedar berdiskusi dengan sesame
lansia dapat meringankan beban psikologis
manula.
Hal tersebutlah yang menjdai landasan utama
dalam memilih maupun merancang lingkungan
untuk manula.

b) Konsep Dasar “Sehat Di Usia Senja”
Pada pengambilan konsep ini sangat
dipentingkan karena pada konsep akan
mendasari semua rancangan yang nanti
akan direalisasikan, pada konsep ini
diambil bertujuan diharapkan pada masa
tuanya lansia dapat tenang menjalankan
aktivitasnya dengan sehat dan tetap
bugar, secara jasmani maupun rohani.

¢) Analisa Internal
1. Analisa Pelaku dan Aktivitas




Tabel 3.1 Tabel Kelompok Penghuni, Klasifikasi dan
Jenis Kegiatan

Kelompok | Klasifikas Pelaku lenis Kegiatan
- Parkir Kendaraan
- Menerima Tamu
- Makan
Penghuni - Mencuci Piring
Tetap tansia - Beristiahat
- Bersantai
- NCK
- Beribadan
- Parkir Kendaraan
- Bekera
Menerima Tamu
Pengelula - Makan
- Toilet
Beribadah
- pulang
Parkir Kendaraan
Tanm - Bertamu
- Pulang

Penghuni
Ticak
Tetap

Gambar 3.1. Alur Perancangan
(Sumber : Penulis/ Pribadi)

2. Analisa Sirkulasi Pengguna

Dari hasil analisa poin 3.2.1 didapatkan
sirkulasi kegiatan penghuni / pelaku tetap

sebagai berikut :
Datang MCE
Mc’suk | Berkomuniias 1.;‘.
Mangguncken Fesliies airahat L Menonton v
Kehuar Membaca
Pulang M-:n;uu:k

Gambar 3.2 Sirkulasi Kegiatan Pengguna
{Sumber : Penulis/Pribadi.)

sirkulasi kegiatan pengelola sebagai berikut :

Datang
Maosuk
Absan [re— H [ |
Y e e e
— pree—
Pulang

Gambar 3.3, Sirkulasi Kegiatan Pengelola
(Sumber : Penulis/Pribadi.)

sirkulsi kegiatan pengunjung / pengguna tidak
tetap sebagai berikut :

Datang

Masuk

Mencori Intormasi | Berkunjung ke hunian

Menggunakan fasilas

Pulang

Gambar 3 4. Sirkulasi Kegiatan Pengunjung / Tamu
(Swmber : Penulis/Pribadi.)

3. Analisa Besaran Ruang

Dengan memakai acuan dan standart
luasan ruang dibangunan inidiambil dari buku
Data Arsitek (DA) dan Studi bading serta
asumsi untuk besaran ruang yang tidak terdapat
pada studi literatur. Sehingga didapatkan
jumlah luasan bangunan keseluruhan sebagai
berikut :

Tabel 3.2 Tabel Luas Bangunan

No. Nama Fungsi Total Lusas

1 Hunian 7504 m*
2 Fasilitas 4714 84 m*
3| Pengehola 1.048,255 m?

4. | Area Parkir 1248 m*
Total Luas Bangunan = 14915 m*

(Swmber : Penulis/Pribadi.)
4. Analisa Hubungan Ruang

Hubungan ruang dibagi menjadi 2 yaitu
hubungan mikro (hubungan antar area yaitu
area hunian, area fasilitas dan area pengelola)
dan hubungan mikro (hubungan ruang di setiap
area).

a). Hubungan Ruang Makro

wmerangan
N r—{i5ecuity Pos e
-
—
Crop OH
@ Pariir Area Pengeloia
{/Areo Fosiitos
Dekat
Cukup Dekat

Gambar 3 5. Hubungan Makro
(Sumber : Penulis/Pribadi.)




b). Hubungan Ruang Mikro — Area Hunian

__>8alkon)

——— Dekat
————— Cukup Dekat

Gambar 3.6. Hubungan Mikro - Ruang Area Hunian
{Sumber : Penulis/Pribadi.)

¢). Hubungan Ruang Mikro — Area Pengelola

Tisrapsiaa v | —NCeB Ol |
[
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Gambar 3.7, Hubungan Mikro - Ruang Area Pengelola
{Sumber : Penulis/Pribadi.)

d). Hubungan Ruang Mikro — Area Fasilitas

Gambar 3.8. Hubungan Mikro - Ruang Area Fasilitas
{Sumber : Penulis/Pribadi.)

d)Analisa Eksternal

1. Analisa Pemilihan Tapak/Site

Pada bagian analisa pemilihan tapak
dilakukan penilaian terhadap 2 tapak terpilih
dengan indicator sebagai berikut:

TAPAK A TAPAKB . . .

JI. Dr.Ir. H. Soekarno
Kecamatan Rungkut,

JI. Wonorejo Timur,
Kecamatan Rungkut,

Surabaya Surabaya
Nilai Penentuan | Bobot | Niki | Nilaix Bobot | Bobot | Niai | Nilaix Bobot

Pemuntukan Lahan | 20% | & 16 0% | & 6
Aksesbilitas W% | 7 [E] 0% | 8 16
Target Pasar 5% G | 235 5% 3 15

Daaya Dukung
) % |9 18 e | 9 18

Ling kungan

Keerediaan
5% | @ 135 5% | @ 135

Infrastrukiur
Total | B TS

(Swmber : Penulis/Pribadi.)

2. Tinjauan Tapak/Site Terpilih

Tinjauan Lokasi = Data Tapak

{Sumber : Penulis/Pribadi, ROTRK Kota Surabavya)

3. Analisa Tapak/Site Terpilih




B ety St Solusi Matahari

. Bangunan bagian depan
— = dapat dihadapkan kearah
| utara dan selatan, atau
| bangunan dapat
| diserongkan ke arah
i tenggara dan barat daya
| i sehingga fidak terkena
: matahari secara langsung,
T serta penambahan
—— vegetasi / pohon peneduh
4 sebagai fitter

(Sumber : Penulis/Pribadi.)

5. Transformasi dan Konsep Arsitektural

Mengambil dari konsep dasar “Sehat di Usia
Senja” maka didapatkan Ide

(Tuhan)

Horizontal
(Sesama)

Filosofi dapat menjadi ide bentuk
bentuk dasar dari sebuah gunungan yang
dimana segitiga tersebut memiliki atau
mengandung arti bahwa manusia terdiri adalah
makhluk hidup dari unsur cipta rasa dan karsa,
dan lambing persegi lamban g sedulur papat dari
unsur tanah api air dan udara.

Pohon besar yang tumbuh menjalar ke seluruh badas
dan puncak gunungan melsmbangkan segals budi-
dayn dars parilais mamisia harus mbuh dan bergerah
maju (dinamis) sahingga barmantast dan mawarnal

Fumah jeglo {gapuran|
melambanghan suatu nmah
yars dictalamrys meemiki
knhidupan sehat, aman,

tettaram, dan bahagia duria dan alam semesta.

Sayap yang melambangaan sebagai
hsairrangan s dars raga

Gapura pada Gunungan
Wiayang Kulit lambang hati
manusia balk dan buruk. Targya Punsen melambanghan

sebagal tahapan parjakanan manusla.

{Sumber : Drs. R. soetarno AK, Ensiklopedia Wayang,
Dahara Prize, Cetakan Keempat,1994.)

o Konsep arsitektural lebih besar dari
bangunan

Transformasi Penataan Massa

[Poban basar) yuee ditessphan
* pata fayout sibagal arsa s
. Irananien lamia dan faman &
sisi barnt dan timur Dangusan,
@fungaikan sitiagal ier udars
dan panis mataar
{Gaguran [Rumah Jogio)
" yang diteragken pads
angunan spartsman dan
atap
{Gspura} yang dnerapian
FrTT————
‘ssbags Gate | pindu gertang
manuk dan kakar srea T
spaon
Tangga | Pundan ditersgkan sslgal
* sap [parmggans tmgga wtik lansisl
aeisagai symil perjaianan bidup tansia

(Sumber : Penulis/Pribadi.)

. Konsep arsitektural sama dengan
bangunan

Transformasi Fasad

a0 DA S a1 Sahaga dkhe




(Sumber : Penulis/Pribadi )
. Konsep arsitektural lebih kecil dari
bangunan

1) Ruang Luar

(Sumber : Penulis/Pribadi )

2) Ramp

DESAIN

Siteplan

Apartemen ini terletak dekat dengan faskes
tingkat I dimana lansia akan sering checkup
Kesehatan, sehingga penting untuk memilih

lokasi site yang tepat.

Tampak Utara, Timur dan Selatan

[ N S I iy e

I Perhitungan persentase ramp
: p=hidx100 1
: P = kemiringan :
: h = ketinggian :
| @ = jarak horizontal i

1

Lp- 1112 x100=8,3%

(Sumber : Penulis/Pribadi.

Apartemen Lansia

PtRaPETE T
ofim =

e

Taman Lansia




Apartemen ini dirancang dengan adanya
area komunitas tak terkecuali tamanlansia
ini dapat digunakan sebagai sarana
berkumpul sesame lansia agar tidak merasa
sendirian atau kesepian.

Koridor Apartemen Lansia

Pada koridor depan unit apartemen ini juga
difungsikan sebagai sarana berkumpul
maupun menyalurkan hobby para senior
agar tidak merasa jenuh. Dilengkapi pula
dengan adanya nurse station yang berfungsi
apabila lansia membutuhkan bantuan orang
lain / perawat.

Area Komunitas Lansia

TAMAN TEKGAN KOMUNITAS

OI‘HHW KOMUNITAS
LT

Area Ramp dan Area Komunitas

B

Aksesbilitas  sangatlah  penting
untuk lansia, salah satunya dengan adanya
ramp, sebagai pengganti tangga, agar lansia
dapat berjalan dengan aman, dengan standar
kemiringan maksimal 1:12.

Selain itu adanya area baca agar
lansia tetap bisa meng-update wawasannya,
serta menyalurkan hobby membacanya di
ruangan tersebut.




Ruang Yoga dan Area Senam

SV AREN SEXAY KOMINITAS:

PERSPEKTIF KOMUNITAS

Area yoga diperuntukan apabila lansia ingin
melakukan pergangan di dalam ruangan
bersama dengan orang-orang susianya.

Apartemen Lansia 2 Bedroom

RN DAY ABURTENEN

BB T

KESIMPULAN

Sesuai dengan pembahasan dan literature
didapatkan kesimpulan dari penelitian ini
yakni:

1. Dibutuhkannya hunian vertical khusus
orang berusia tua atau lansia di kota besar
terutama Surabaya.

2. Dibutuhkannya hunian yang dapat
memberi pelayanan dan fasilitas untuk
membantu kegiatan lansia.

3. Dibutuhkannya hunian yang memberi
aksesbilitas (ramp) untuk orang berusia
lanjut.
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